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MOTTO 
 
“............. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap” (QS. Al Insyirah : 5-8) 
 
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu Allah akan mempermudah 
baginya jalan menuju surga” (H.R. Muslim) 
 
“Lakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik maka kau akan menjadi orang 
terbaik” 
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ABSTRACT 
The aim of this research is to know the influence of independent 
commissioner, profitability, firm size, and the reputation of auditor toward 
timeliness of financial reporting. Type of this research is quantitative research. 
The data of this research uses the secondary data by using documentation as the 
techique of collecting data.  
Sample of this research are 75 manufacture compares listed in Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) 2013-2015 period. The sampling technique of 
this research is purposive sampling technique. The data analysis is using logistics 
regression analysis.  
The result of this research show that variable of independent 
commissioner has positive influence toward the timeliness of financial reporting, 
variable of profitability, firm size, and reputation of the auditor has negative 
influence toward the timeliness of financial reporting. 
 
Key words: independent commissioner, profitability, firm size, reputation of 
auditor, timeliness of financial reporting 
 
  
xiii 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komisaris 
Independen, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Reputasi Auditor terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder dari laporan keuangan 
Sampel dalam penelitian ini adalah 75 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Indels Saham Syariah Indonesi (ISSI) periode 2013-2015. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Analisis data menggunakan analisis regresi logistik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Komisaris Independen 
berpengaruh positif terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan, variabel Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, dan Reputasi Auditor berpengaruh negatif terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan.  
 
Kata kunci: komisaris independen, profitabilitas, ukuran perusahaan, reputasi 
auditor,  ketepatan waktu pelaporan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan merupakan entitas bisnis yang menjalankan aktivitas produksi yang 
dibatasi oleh suatu periode pencatatan. Pencatatan tersebut harus dilaporkan kepada 
pihak yang berkepentingan sebagai sumber informasi yang terpercaya juga sebagai 
sumber pertimbangan pengambilan keputusan. Hasil pencatatan tersebut sering kita 
dengar dengan laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan yang disediakan 
perusahaan merupakan sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar 
modal (Sanjaya dan Wirawati, 2016: 2). 
Ikatan Akuntan Indonesia menjelaskan laporan keuangan merupakan gambaran 
transaksi-transaksi untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, 
dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang berguna bagi pemakai 
informasi dalam pengambilan keputusan. Informasi yang digunakan oleh pihak 
internal maupun eksternal dapat bermanfaat bilamana disajikan secara tepat waktu. 
(IAI, 2012) . 
Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan karakteristik penting 
bagi laporan keuangan serta akan mengurangi risiko ketidaksesuaian penafsiran 
informasi yang disajikan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 
pelaporan keuangan, maka informasi yang diberikan akan kehilangan relevansinya. 
Dengan demikian, informasi dikatakan relevan apabila memiliki nilai prediksi, nilai 
umpan balik dan tersedia tepat waktu (Putri, 2015: 2) 
2 
 
Ketepatan waktu merupakan informasi yang ada siap digunakan sebelum 
kehilangan makna oleh pemakai laporan keuangan serta kapasitasnya masih tersedia 
dalam pengambilan keputusan. Semakin cepat informasi diungkapkan, maka semakin 
relevan informasi tersebut bagi para pengguna. Pengguna laporan keuangan sangat 
membutuhkan informasi yang tepat waktu untuk memungkinkan mereka dapat 
dengan segera melakukan analisis dan membuat keputusan investasi (Putri, 2015: 2). 
Setiap perusahaan go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan 
keuangan secara tepat waktu dan disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 
Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam UU No. 8 tahun 1995 
tentang pasar modal. Pada tahun 1996, Bapepam juga mengeluarkan Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: 80/PM/1996 tentang kewajiban bagi setiap 
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan dan 
laporan audit independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan 
keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Dalam peraturan paling baru yang dikeluarkan oleh OJK (Otorisasi Jasa 
Keuangan), yaitu peraturan No X.K.6, Lampiran No. Kep-431/BL/2012 tentang 
penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan. Peraturan tersebut 
menyebutkan bahwa perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah 
menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK (Otorisasi Jasa 
Keuangan) paling lama 4 bulan setelah tahun buku berakhir.  
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Bursa Efek Indonesia juga menerbitkan keputusan direksi Nomor 307/BEJ/2004 
yaitu Peraturan Nomor 1-H tentang sanksi bagi perusahaan yang terlambat 
menyampaikan laporan keuangan. Sanksi peringatan tertulis I untuk perusahaan yang 
terlambat sampai dengan hari ke-30 batas waktu penyampaian. Selanjutnya, jika hari 
kalender ke-31 hingga ke-60 belum menyampaikan maka dikenakan sanksi tertulis II 
dan denda Rp 50 juta. Pada  hari kalender ke-61 hingga ke-90, perusahaan masih 
belum menyampaikan maka dikenakan sanksi tertulis III dan denda Rp 150 juta, 
sampai dengan penghentian sementara perusahaan oleh bursa. 
Meskipun sudah terdapat sanksi administrasi dan denda, dari tahun ke tahun 
masih saja banyak perusahaan publik yang terlambat dalam mempublikasikan laporan 
keuangan tahunannya. Berdasarkan pengumuman BEI pada tahun 2016, tercatat 63 
emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan 2015. Pada tahun 2015 tercatat 52 
emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan 2014, sedangkan pada tahun 2014 
tercatat 49 emiten terlambat menyampaikan laporan tahunan 2013. Perusahaan yang 
terlambat, diantaranya disebabkan karena perusahaan masih bermasalah dengan 
hutang atau disebabkan karena proses audit yang lama. 
Penelitian Mahendra dan Putra (2016) menemukan bahwa keberadaan komisaris 
independen mampu melakukan pengawasan terhadap kinerja manajer. Komisaris 
yang independen memainkan peranan yang aktif dalam peninjauan kebijakan dan 
praktik pelaporan keuangan. Karena di dalam perusahaan terdapat badan yang 
mengawasi, sehingga membuat perusahaan mematuhi aturan dengan menyampaikan 
laporan keuangan secara tepat. 
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Faktor lain yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan adalah 
profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu 
operasional perusahaan. Dengan tingginya profitabilitas, membuat perusahaan 
termotivasi melakukan pelaporan keuangan secepat mungkin. Tujuannya adalah 
untuk menunjukkan kepada investor bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja 
yang baik serta selalu melaporkan kondisi terkini perusahaan sesuai aturan yang 
berlaku (Rahmayanti, 2016: 16). 
Menurut Indrayanti dan Ie (2016), ukuran perusahaan dapat menunjukkan 
seberapa besar informasi yang terdapat didalamnya, sekaligus mencerminkan 
kesadaran dari pihak manajemen mengenai pentingnya informasi. Perusahaan dengan 
total asset yang besar memiliki banyak staf akuntansi dan sistem informasi canggih, 
hal tersebut memungkinkan perusahaan cepat dalam menyampaikan laporan 
keuangan.  
Mufqi (2015) menyatakan agar laporan keuangan lebih bermanfaat harus 
diaudit oleh auditor independen. Perusahaan yang laporan keuangan telah diaudit oleh 
auditor independen dan diberi pendapat wajar tanpa pengecualian, memberikan 
kepercayaan terhadap pemakai laporan keuangan dan menjadikan laporan keuangan 
lebih handal.  
Kualitas auditor untuk mengeluarkan opini atas laporan keuangan yang 
diauditnya tidak lepas dari reputasi Kantor Akuntan Publik yang dipergunakan. 
Untuk dapat menghasilkan laporan tepat pada waktunya, perusahaan cenderung 
menggunakan Kantor Akuntan Publik yang mempunyai reputasi baik. Kantor 
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Akuntan Publik yang mempunyai reputasi baik dinilai lebih efisien dalam melakukan 
proses audit dan akan menghasilkan informasi yang sesuai dengan kewajaran dari 
laporan keuangan (Halim, 2008).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riswan dan Saputri (2015), 
mengkaji Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Debt to Equity terhadap 
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. Sampel yang digunakan 33 
perusahaan jasa asuransi di BEI. Namun penelitian ini membuktikan kedua variabel 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan, dan disimpulkan bahwa 
variabel independen hanya dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 19,5%. 
Joened dan Damayanthi (2016) meneliti Pengaruh Karakteristik Dewan 
Komisaris, Opini Auditor, Profitabilitas, dan Reputasi Auditor pada Timeliness of 
Financial Reporting dengan menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Hasil penelitian ini menunjukan ada pengaruh positif variabel komisaris independen, 
sedangkan variabel ukuran dewan komisaris, opini auditor, profitabilias, dan reputasi 
auditor berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahendra dan Mutmainah (2013), meneliti 
variabel dewan komisaris independen, tenure dewan komisaris, kepemilikan 
perusahaan oleh blockholder, kepemilikan perusahaan oleh dewan komisaris dan 
kepemilikan perusahaan oleh direktur utama. Namun penelitian ini hanya 
menemukan satu variabel kepemilikan perusahaan oleh direktur utama berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan informasi melaui internet  pada perusahaan 
perbankan di BEI. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, mayoritas penelitian 
menggunakan perusahaan konvensional sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, 
peneliti memilih perusahaan yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
khususnya perusahaan manufaktur. Pemilihan perusahaan manufaktur karena 
memiliki permasalahan yang kompleks dan menarik untuk dikupas. Indeks Saham 
Syariah Indonesia dipilih untuk meningkatkan kepercayaan investor agar melakukan 
investasi pada saham berbasis syariah. 
Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Komisaris Independen, Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan dan Reputasi Auditor terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
(Studi di Perusahaan Manufaktur pada Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 
2013-2015). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa masalah yang 
berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan, antara lain : 
1. Pihak regulator serius menanggapi kasus ketidaktepatan dalam penyajian laporan 
keuangan. 
2. Adanya peraturan mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan kurang 
diperhatikan oleh perusahaan, terbukti masih adanya perusahaan yang tidak 
menyampaikan laporan keuangan auditan sesuai waktu yang telah ditentukan. 
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3. Proses audit yang lama dapat memperlambat proses pelaporan keuangan yang 
mengakibatkan investor menunda pengambilan keputusan investasi. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus pada 
pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham 
Syariah Indonesia pada periode 2013 sampai 2015.  Kemudian peneliti ini hanya 
berfokus meneliti pengaruh Komisaris Independen, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 
dan Reputasi Auditor terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia ? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
perusahaan manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia ? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia ? 
4. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah komisaris independen berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Indeks 
Saham Syariah Indonesia.  
2. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah profitabilitas berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Indeks Saham 
Syariah Indonesia. 
3. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Indeks 
Saham Syariah Indonesia. 
4. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Indeks Saham 
Syariah Indonesia. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi pihak 
yang terkait antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan serta konsep-konsep 
atas teori-teori tentang pengaruh komisaris independen, profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan reputasi auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan masukan kepada perusahaan dalam menyampaikan informasi 
laporan keuangan secepat mungkin setelah diaudit oleh auditor independen 
sehingga banyak pemakai informasi yang mempercayai. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam menunjang 
penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrumen 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan menguraikan tentang gambaran umum Indeks 
Saham Syariah Indonesia, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil 
analisis berdasarkan data statistik yang diperoleh dari hasil pengolahan data. 
BAB V. PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang diberikan untuk 
penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan menurut PSAK Nomor 1 adalah suatu penyajian terstruktur 
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan juga 
menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 
yang dipercayakan kepada mereka. 
 Sanjaya dan Wirawati (2016) mendefinisikan laporan keuangan merupakan 
alat bagi perusahaan untuk menguji dan menganalisis kondisi keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan memberikan informasi yang dapat digunakan pihak internal 
maupun pihak eksternal untuk mengambil keputusan. 
Pengertian laporan keuangan menurut Mufqi (2015: 1) yaitu laporan yang 
memuat catatan-catatan tentang kegiatan bisnis yang dilakukan oleh sebuah entitas 
dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan juga memiliki peranan penting 
sebagai alat komunikasi antar pelaku bisnis. 
 Berkaitan dengan laporan keuangan, Baridwan (2010: 17) juga  
mengungkapkan laporan keuangan sebagai ringkasan dari suatu proses pencatatan 
yang merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 
tahun buku yang bersangkutan. Laporan ini dibuat manajemen dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya oleh pemilik 
perusahaan. 
Dari berbagai paparan di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
adalah catatan informasi keuangan perusahaan pada suatu periode yang dapat 
memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang 
sangat berguna bagi berbagai pihak.  
Laporan keuangan meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 
komprehensif, laporan perubahan posisi keuangan, laporan arus kas, catatan dan 
laporan lain serta materi penjelasan. Laporan keuangan yang diterbitkan didasarkan 
pada informasi yang digunakan manajemen tentang posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan (IAI, 2012).  
 Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menunjukkan keadaan 
keuangan suatu unit usaha pada tanggal tertentu. Keadaan keuangan ditunjukkan 
dengan aktiva dan pasiva (Baridwan, 2010: 19). Format neraca dalam laporan 
keuangan ditunjukan dalam tabel berikut ini: 
  
Tabel 2.1 
PT X 
Laporan Posisi Keuangan 
Per 31 Desember 2014 dan 2015 
ASET 2015  2014 
ASET LANCAR      
Kas dan setara kas xxx  xxx 
Piutang usaha xxx  xxx 
Persediaan xxx  xxx 
Pajak dibayar dimuka xxx  xxx 
Jumlah Aset Lancar xxx  xxx 
ASET TIDAK LANCAR    
Aset tetap xxx  xxx 
Aset tak berwujud xxx  xxx 
Aset tidak lancar lainnya xxx  xxx 
Jumlah aset tidak lancer xxx  xxx 
JUMLAH ASET xxx  xxx 
    
LIABILITAS DAN EKUITAS    
LIABILITAS JANGKA PENDEK    
Pinjaman bank jangka pendek xxx  xxx 
Utang usaha- pihak ketiga xxx  xxx 
Utang pajak xxx  xxx 
Jumlah liabilitas jangka pendek xxx  xxx 
LIABILITAS JANGKA PANJANG    
Pinjaman bank jangka panjang xxx  xxx 
JUMLAH LIABILITAS xxx  xxx 
EKUITAS    
Modal saham xxx  xxx 
Tambahan modal disetor xxx  xxx 
Saldo laba : 
Dicadangkan 
Belum dicadangkan 
 
xxx 
xxx 
  
xxx 
xxx 
JUMLAH EKUITAS xxx  xxx 
JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS 
xxx  xxx 
  Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan  
 Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan pendapatan dan biaya-
biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu. Selisih antara pendapatan 
dan biaya merupakan laba atau rugi yang diperoleh perusahaan (Baridwan, 2010: 29). 
Format laporan laba rugi komprehensif ditunjukan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2.2 
PT X 
Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2014 dan 2015 
 2014  2015 
PENJUALAN BERSIH xxx  xxx 
BEBAN POKOK PENJUALAN xxx  xxx 
LABA KOTOR xxx  xxx 
Beban penjualan xxx  xxx 
Beban umum dan administrasi xxx  xxx 
Beban lain-lain xxx  xxx 
Penghasilan lain-lain xxx  xxx 
Penghasilan keuangan xxx  xxx 
LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 
xxx  xxx 
    
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
PENGHASILAN 
xxx  xxx 
LABA PERIODE BERJALAN xxx  xxx 
JUMLAH PENDAPATAN 
KOMPREHENSIF  PERIODE BERJALAN 
xxx  xxx 
LABA BERSIH PER SAHAM xxx  xxx 
RATA-RATA TERTIMBANG JUMLAH 
SAHAM BEREDAR 
xxx  xxx 
  Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan 
 Manajemen menyajikan laporan keuangan dan pihak luar perusahaan 
memanfaatkan informasi tersebut untuk membantu membuat keputusan. Bahwa 
seorang investor yang ingin membeli atau menjual saham bisa terbantu dengan 
memahami dan menganalisis laporan keuangan dan selanjutnya bisa menilai 
perusahaan mana yang mempunyai prospek masa depan. Oleh karena itu, laporan 
keuangan dapat dipakai sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data keuangan perusahaan (Rahmayanti, 2016). 
 Baridwan (2010: 7) mengungkapkan bahwa informasi dalam laporan 
keuangan harus  memenuhi karakteristik kualitatif yaitu :     
1) Dapat dipahami 
Informasi dikatakan dapat dipahami apabila dengan mudah untuk segera dapat 
dipahami oleh pengguna. 
2) Relevan 
Informasi dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan pemakai dan 
membantu mereka mengevalusi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 
menegaskan / mengoreksi hasil evaluasi pengguna di masa lalu. 
3) Keandalan 
Informasi dikatakan keandalan apabila bebas dari pengertian menyesatkan, 
kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang 
jujur dari yang seharusnya disajikan. 
4) Dapat diperbandingkan  
Informasi dikatakan dapat diperbandingkan apabila laporan keuangan disajikan 
secara konsisten sehingga dapat dibandingkan antarperiode dan antarperusahaan 
Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia dalam 
Penyusunan Standar Akuntansi Keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja keuangan serta perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi (IAI, 2012).  
Menurut Indrayanti dan Ie (2016), menyatakan bahwa informasi keuangan 
berguna bila relevan dan disajikan secara jujur, kegunaanya dapat ditingkatkan jika 
tersedia tepat waktu. Ketepatan waktu berarti menyampaikan informasi yang tersedia 
kepada pengambil keputusan pada waktu yang tepat untuk mempengaruhi keputusan 
yang mereka buat. Sehingga perusahaan diharapkan untuk tidak menunda penyjian 
laporan keuangan. 
 
2.1.2. Pelaporan Keuangan 
Pelaporan keuangan tidak hanya memuat laporan keuangan namun juga cara-
cara lain dalam mengkomunikasikan informasi yang berhubungan, baik secara 
langsung maupun tidak lansung, dengan informasi yang diberikan oleh sistem 
akuntansi yaitu informasi mengenai sumber daya, kewajiban, penghasilan 
perusahaan, dan lain-lain (Putri, 2015: 6). 
Menurut Sudrajat (2015: 15), Financial Accounting Standards Boards 
meringkaskan bahwa tujuan-tujuan pelaporan keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang berguna bagi investor dan 
kreditor dan pemakai lain dalam pengambilan keputusan rasional untuk investasi, 
kredit dan yang serupa. 
2. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi guna membantu investor dan 
kreditor dan pemakai lain dalam menetapkan jumlah, waktu, dan ketidakpastian 
penerimaan kas prospektif dari deviden atau bunga dan hasil dari penjualan, 
penarikan, atau jatuh tempo surat berharga atau pinjaman. 
3. Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi mengenai sumber daya 
ekonomi dari satuan usaha, tuntutan terhadap sumber daya tersebut (kewajiban 
satuan usaha itu untuk mentransfer sumber daya ke satuan usaha lain dan modal 
pemilik), dan pengaruh transaksi, kejadian, dan situasi yang mengubah sumber 
daya dan tuntutannya pada sumber daya tersebut. 
Putri (2015) menyatakan bahwa pelaporan keuangan dimaksudkan untuk 
memberi informasi yang berguna dalam melakukan pengambilan keputusan bisnis 
dan ekonomi. Pelaporan keuangan diharapkan memberi informasi mengenai kinerja 
keuangan selama satu periode dan bagaimana manajemen dari sebuah perusahaan 
menggunakan tanggung jawabnya kepada pemilik.  
 
2.1.3. Pasar Modal Syariah 
Pasar modal syariah dapat didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai 
instrument keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik 
dalam bentuk hutang ataupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, 
public authorities, maupun perusahaan swasta (Husnan, 2005:3). Pasar modal syariah 
adalah pasar modal yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah, setiap transaksi 
perdagangan surat berharga di pasar modal dilaksanakan sesuai dengan syariah 
ketentuan islam (Manan, 2009:77). 
Perbedaan pasar modal konvensional dengan pasar modal syariah dapat dilihat 
dari berbagai aspek, yaitu sumber hukum, indeks saham, jenis efek yang 
diperdagangkan, dan mekanisme transaksi. Investasi keuangan menurut syariah dapat 
dikaitkan dengan perdagangan atau kegiatan usaha baik berbentuk produk, aset 
maupun jasa. Syariah memberikan dasaran bahwasanya berinvestasi harus terkait 
langsung dengan suatu kegiatan usaha yang menghasilkan manfaat. Berkaitan dengan 
pasar modal, maka investasi yang dapat dilakukan adalah membeli saham perusahaan 
baik non publik maupun publik. 
Saham-saham yang masuk indeks syariah adalah emiten yang kegiatan 
usahanya tidak bertentangan dengan syariah (Manan, 2009:114), seperti : 
1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang 
dilarang 
2. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan dan asuransi 
konvensional 
3. Usaha yang memproduksi, mendistribusikan serta memperdagangkan makanan 
dan minuman yang tergolong haram 
4. Usaha yang memproduksi, mendistribusikan dan / atau menyediakan barang-
barang ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat. 
Seleksi saham-saham yang masuk dalam indeks syariah (Manan, 2009) adalah : 
1. Saham dari emiten yang tidak bertentangan dengan syariah dan telah delisting 
minimum tiga bulan kecuali saham tersebut ternasuk dalam sepuluh besar 
kapitalisasi. 
2. Saham dipilih dengan kapitalisasi pasar tertinggi sejumlah 60 saham. 
3. Saham dipilih dengan nilai transaksi rata-rata tertinggi harian sejumlah 30 saham. 
4. Evaluasi terhadap komponen indeks dilakukan setiap enam bulan sekali. 
 
2.1.4. Peraturan Penyampaian Laporan Keuangan di Indonesia 
Undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dinyatakan secara 
jelas bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan berkala dan laporan 
incidental lainnya kepada OJK. Pada tahun 1996, Bapepam mengeluarkan Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-80/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap 
emiten dan perusahaan public untuk menyampaikan laporan tahunan perusahaan dan 
laporan auditor independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir 
bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Namun sejak tanggal 30 September 2003, Bapepam semakin memperketat peraturan 
dengan dikeluarkannya Peraturan Bapepam X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Keuangan 
Berkala. 
Kemudian diperbaruhi dengan dikeluarkannya Peraturan Bapepam X.K.6 
Nomor: KEP-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 tentang kewajiban 
penyampaian laporan tahunan bagi emiten dan perusahaan publik. Hingga 
dikeluarkannya lampiran keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-40/BL/2007 
tanggal 30 Maret 2007 tentang jangka waktu penyampaian laporan keuangan berkala 
dan laporan keuangan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik yang efeknya 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan 
disertai dengan laporan akuntan disertai dengan pendapat yang lazim selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan 
atau tanggal neraca. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas keterbukaan informasi dalam laporan 
tahunan emiten atau perusahaan publik, dipandang perlu untuk menyempurnakan 
peraturan Bapepam dengan menetapkan peraturan paling baru yaitu Peraturan X.K.6, 
Lampiran Nomor: KEP-431/BL/2012 pada tanggal 1 Agustus 2012, emiten atau 
perusahaan publik yang pernyataan dan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib 
menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama 4 
(empat) bulan setelah tahun buku berakhir.  
 
2.1.5. Ketepatan Waktu (Timeliness) 
Menurut Baridwan (1997) dalam Sanjaya dan Wirawati (2016) mendifinisikan 
tepat waktu adalah informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat 
digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan-keputusan 
ekonomi dan menghindari tertundanya keputusan tersebut. Sedangkan menurut 
Indrayenti dan Ie (2016), tepat waktu dikaitakan dengan isi laporan adalah 
keterlambatan penerbitan laporan keuangan yang terkait dengan berita baik (good 
news) dan berita buruk (bad news). 
Menurut Soewardjono (2005) dalam Putri (2016), ketepatan waktu adalah 
tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum 
informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan. Sedangkan 
menurut Sanjaya dan Wirawati (2016) ketepatan waktu menunjukkan  rentang waktu 
antara tanggal laporan perusahaan dan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan 
ke publik berhubungan dengan kualitas informasi keuangan yang dilaporkan. 
Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan karakteristik kualitatif 
penting dari tujuan pelaporan keuangan. Kebermanfaatan laporan keuangan 
berkurang bila laporan itu tidak diberikan kepada pengguna secara tepat waktu. 
Melalui penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu, dapat memprediksi 
peristiwa masa depan perusahaan atau membantu pemakai informasi untuk 
memberikan dalam pengambilan keputusan (Sanjaya dan Wirawati, 2016: 2). 
Untuk mempengaruhi keputusan investor, informasi harus tersedia sebelum 
kehilangan kredibilitasnya. Memberikan informasi yang tepat waktu dapat menjadi 
cara untuk mengurangi asimetri informasi dan mengurangi menyebarkan berita buruk 
tentang kinerja perusahaan di masyarakat (Putri, 2015: 2). 
Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai sehingga dapat 
mempengaruhi keputusan yang diambil. Jika terdapat penundaan yang tidak 
semestinya dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang diberikan akan 
kehilangan relevansinya. Hal ini mencerminkan betapa ketepatan waktu pelaporan 
merupakan salah satu faktor penting dalam penyusunan laporan keuangan kepada 
publik (Prastiwi, Yuniarta dan Darmawan, 2015: 5) 
Di pasar modal, laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan tepat 
waktu sangat penting bagi para pemegang saham, karena merupakan sumber 
informasi utama mereka. Bagi investor, pelaporan yang tepat waktu dapat 
mengurangi ketidakpastian yang berkaitan dengan keputusan investasi dan 
penyebaran asimetri informasi keuangan antar para pemakai (Joened dan 
Damayanthi, 2016: 424). 
Eslami, Armin dan Jaz (2015) menggunakan dua kriteria untuk mengukur 
ketepatan waktu pelaporan yaitu (1) audit report lag, yaitu interval jumlah hari antara 
tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani; dan (2) 
financial reporting lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan 
sampai tanggal laporan diterima di bursa. 
Dalam penelitian ini ketepatan waktu pelaporan dihitung berdasarkan tanggal 
penyampaian laporan keuangan tahunan auditan ke Bursa. Jumlah waktu yang 
ditentukan berdasarkan peraturan X.K.6, Lampiran Nomor: KEP-431/BL/2012 yaitu 
selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal neraca. 
Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan sebelum bulan keempat 
atau 120 hari masuk dalam perusahaan yang tepat waktu dalam menyampaikan 
laporan keuangan. Sedangkan perusahaan yang mempublikasikan setelah bulan 
keempat atau 120 hari masuk dalam perusahaan yang tidak tepat waktu atau terlambat 
dalam menyampaikan laporan keuangan.  
 
 
 
 
2.1.6. Komisaris Independen 
Konflik kepentingan dan asimetri informasi yang muncul dapat dikurangi 
dengan pembentukan komisaris independen dalam dewan komisaris untuk 
menyelaraskan kepentingan berbagai pihak di perusahaan. Komisaris independen 
diharapkan bisa berfungsi untuk mengawasi kinerja manajer (Mahendra dan 
Mutmainah, 2013: 4).  
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 
dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, 
serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata untuk 
kepentingan perseroan (UU Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007).  
Savitri (2010) dalam Joened dan Damayanti (2016) menemukan bahwa 
keberadaan komisaris independen akan membuat laporan keuangan yang disajikan 
lebih berintegritas, karena didalam perusahaan terdapat badan yang mengawasi dan 
melindungi hak pihak-pihak diluar manajemen. Peran dari komisaris independen 
diharapkan bisa membuat perusahaan mematuhi aturan dengan menyampaikan 
laporan keuangan secara tepat waktu. 
Dalam Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang direksi dan dewan 
komisaris emiten atau perusahaan publik, persyaratan dan pengangkatan komisaris 
independen adalah sebagai berikut: 
1. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan 
tanggungjawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan atau mengawasi 
kegiatan emitan atau perusahaan publik tersebut dalam waktu 6 bulan terakhir. 
Kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai komisaris independen emiten atau 
perusahaan publik pada periode berikutnya, 
2. Tidak memiliki saham baik secara langsung maupun tidak langsung pada 
perusahaan publik tersebut, 
3. Tidak mempunyai hubungan afilisasi dengan emiten atau perusahaan publik, 
anggota dewan komisaris, anggota dewan direksi atau pemegang saham utama 
emiten atau perusahaan publik tersebut, 
4. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik tersebut tidak 
langsung pada emiten atau perusahaan piblik tersebut.  
Menurut Peraturan Pencatatan Nomor IA tentang Ketentuan Umum 
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa yaitu jumlah komisaris independen 
minimum 30%. Dewan komisaris dapat melakukan tugasnya sendiri maupun dengan 
mendelegasikan kewenangan pada komite yang bertanggung jawab pada dewan 
direksi. Dewan komisaris harus memantau efektifitas praktek tata kelola perusahaan 
yang baik (Corporate Governance) yang diterapkan perseroan bilamana perlu 
melakukan penyesuaian terhadap tata kelola perusahaan (Rosadi, 2014: 20) 
Keberadaan komisaris independen dalam perusahaan berfungsi untuk 
mengawasi dan melindungi pihak-pihak diluar perusahaan, menjadi penengah dalam 
perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi kebijakan 
manajemen serta memberikan nasehat kepada manajemen, sehingga komisaris 
independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring agar 
tercipta laporan keuangan yang berkualitas (Rosadi, 2014: 20).  
Mahendra dan Putra (2014) mengemukakan bahwa dewan komisaris yang 
independen secara umum mempunyai pengawasan yang lebih baik terhadap 
manajemen, sehinga mengurangi kemungkinan kecurangan dalam menyajikan 
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen. Komisaris independen 
memainkan peranan yang aktif dalam peninjauan kebijakan dan praktik pelaporan 
keuangan sehingga dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
2.1.7. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
tergantung pada efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasinya dan sumber daya 
yang tersedia. Dengan demikian, profitabilitas menitikberatkan terutama pada 
hubungan antara hasil kegiatan operasi seperti yang dilaporkan dari laporan laba rugi 
dengan sumber daya yang tesedia bagi perusahaan yang dilaporkan dalam neraca 
(Reeve, Waren, dkk, 2013: 33) 
Rahmayanthi (2016) menyatakan profitabilitas adalah tingkat kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu selama 
satu tahun yang terdapat dalam laporan tahunan. Profitabilitas digunakan untuk 
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar 
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan / 
investasi. 
Profitabilitas juga dapat digunakan sebagai informasi pemegang saham untuk 
melihat keuntungan yang diterima dalam bentuk deviden. Investor menggunakan 
profitabilitas untuk memprediksi seberapa besar perubahan nilai atas saham yang 
dimiliki. Kreditor menggunakan profitabilitas untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar pokok dan bunga pinjaman bagi kreditor (Mufqi, 
2015:4). 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk 
dapat menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang didapatkan perusahaan akan 
membuat bisnis yang mereka jalankan akan terus berkembang. Profitabilitas yang 
positif akan memberikan sinyal pengelolaan perusahaan yang baik. Profitabilitas yang 
tinggi menunjukkan kinerja manajer baik dan dapat dikatakan laporan keuangan 
mengandung berita baik, sehingga perusahaan yang menghasilkan keuntungan akan 
membutuhkan waktu lebih sedikit untuk mempublikasikan laporan keuangan 
perusahaan (Prastiwi, 2014) 
Berdasarkan penelitian Rahmayanti (2016) mengemukakan bahwa tingginya 
profitabilitas perusahaan akan membuat perusahaan termotivasi untuk melaporkan 
keuangan secepat mungkin. Tujuannya adalah untuk menunjukan kepada investor 
bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik serta selalu melaporkan kondisi terkini 
perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku oleh Bapepam dan LK. Dengan 
demikian, semakin tinggi profitabilitas perusahaan, akan berdampak semakin 
pendeknya (cepat) waktu yang dibutuhkan untuk melaporkan kondisi keuangan 
perusahaan. 
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return On 
Asset (ROA). ROA biasanya disebut sebagai hasil pengembalian atas total aktiva. 
Rasio ini mencoba untuk mengukur efektivitas pemakaian total sumber daya oleh 
perusahaan (Sanjaya dan Wirawati, 2016: 11). Dengan demikian, profitabilitas yang 
diukur dengan ROA dapat mempengaruhi tingkat kecepatan dalam penyajian laporan 
keuangan. 
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi membutuhkan 
waktu pengauditan laporan keuangan lebih cepat dikarenakan keharusannya 
menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Semakin tinggi profitabilitas 
semakin baik pula kinerja perusahaan sehingga perusahaan lebih cepat memberikan 
informasi itu kepada publik. Sedangkan perusahaan yang mengalami kerugian 
cenderung meminta auditor untuk menjadwalkan ulang penugasan audit. Oleh karena 
itu, akan terjadi pula keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan kepada 
publik (Indrayenti dan Ie, 2016: 123) 
 
2.1.8. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat diukur dari besar kecilnya perusahaan dengan 
melihat total asset atau total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar 
nilai perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Adapun usaha 
menegah / besar adalah kegiatan ekonomi yang melampaui kriteria kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan bukan usaha kecil. Usaha menengah/besar meliputi 
usaha nasional (milik negara atau swasta) dan usaha asing yang melakukan kegiatan 
di Indonesia (Widhiasari dan Budiartha, 2016: 207). 
Ukuran perusahaan dapat menunjukan seberapa besar informasi yang terdapat 
didalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak manajemen mengenai 
pentingnya informasi, baik bagi pihak internal maupun eksternal. Perusahaan besar 
memiliki basis kepentingan lebih luas sehingga berbagai kebijakan besar akan 
menimbulkan dampak lebih besar terhadap kepentingan publik. Perusahaan besar 
akan lebih cepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya, karena semakin 
besar perusahaan akan memilik banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang 
canggih serta memiliki sistem pengendalian intern yang kuat sehingga mempercepat 
proses dalam penyelesaian laporan keuangan (Sanjaya dan Wirawati, 2016: 12). 
Ukuran perusahaan dapat dilihat dari berbagai segi yaitu total assets, total 
penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai 
item-item tersebut semakin besar pula ukuran perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan ukuran sama dengan peneliti Mufqi (2015) yaitu natural log total asset 
dalam perusahaan. Penggunaan natural log (Ln) dalam peneltian ini dimaksudkan 
untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebihan. Jika nilai total asset langsung 
digunakan, maka nilai variabel akan sangat besar (miliaran bahkan triliun). 
Mahendra dan Putra (2014) menyatakan bahwa semakin besar perusahaan 
maka sistem dan manajemen yang dilakukan semakin baik, dimana manajer 
bertanggungjawab atas perkembangan perusahaan. Sehingga perusahaan dengan total 
asset besar akan cenderung menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu 
dibandingkan perusahaan yang mempunyai total asset lebih kecil.  
 
2.1.9. Reputasi Auditor 
Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan 
audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau organisasi. Auditor 
melakukan fungsi monitoring pekerjaan agen melalui suatu sarana yaitu laporan 
keuangan. Audit laporan keuangan ini dimaksudkan untuk mengurangi risiko 
informasi dan meningkatkan pengambilan keputusan (Messier, Glover dan Prawit, 
2014: 13) 
Auditor bertanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan audit 
untuk mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan telah bebas 
salah saji yang material. Kualitas audit merupakan hal penting yang harus 
diperhatikan oleh para auditor dalam proses pengauditan. Kualitas audit adalah segala 
kemungkinan dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya 
suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi auditnya. Dalam melaksanakan tugasnya 
tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang 
relevan (Agoes, 2016). 
Perusahaan yang laporan keuangan telah diaudit oleh auditor independen dan 
diberi pendapat wajar tanpa pengecualian mempunyai keuntungan. Memberikan 
keterpercayaan terhadap laporan keuangan atau menjadikan laporan keuangan lebih 
handal sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
itu akan lebih dipercaya oleh para pemakai serta kredibilitas perusahaan meningkat 
(Halim, 2008) 
Auditor independen melaksanakan kegiatannya di bawah suatu kantor akuntan 
publik. Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan badan usaha atau badan organisasi 
yang telah diberi izin untuk memberikan jasa bagi perusahaan dalam menyampaikan 
suatu laporan agar laporan tersebut lebih akurat dan dipercaya (Carbaja, Yadynyana, 
2015: 617). 
Persepsi atas kualitas jasa audit yang dihasilkan oleh KAP akan sangat 
bermanfaat bagi investor dan pemakai laporan keuangan. Alasan banyaknya 
pengguna laporan keuangan yang bersedia mengandalkan laporan akuntan publik 
karena adanya ekspektasi mereka terhadap auditor yang mampu memberikan 
pendapat yang tidak bias. Oleh karena itu, kemampuan menyediakan jasa audit yang 
berkualitas tinggi menjadi fokus penting yang harus diperhatikan oleh Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Semakin baik suatu kualitas KAP maka KAP tersebut 
memberikan jaminan terhadap kualitas audit yakni ketepatan dalam menyampaikan 
laporan keuangan (Panjaitan, 2013: 6). 
Menurut Joned dan Damayanthi (2016), penilaian atas reputasi auditor 
didasarkan pada hubungan afiliasi KAP di Indonesia dengan KAP yang masuk 
kategori big four. KAP big four adalah kelompok empat firma jasa professional dan 
akuntansi international terbesar, yang menangani mayoritas pekerjaan audit untuk 
perusahaan. Berikut KAP yang berafiliasi dengan KAP big four : 
 
1. PricewaterhouseCoopers (PWC), dengan partnernya di Indonesia Tanudireja, 
Wibisana & Rekan. 
2. Deloitte Touche Tohmatsu, dengn partnernya di Indonesia Osma Bing Satrio dan 
Eny. 
3. Klynveld Peat Marwick Geordeler (KPMG) International, dengan partnernya di 
Indonesia yaitu Siddharta dan Widjaja. 
4. Ernst and Young (EY) dengan partnernya di Indonesia Purwanto, Suherman dan 
Surja. 
Keempat KAP diatas dianggap memiliki reputasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan KAP lain. Perusahaan yang memakai KAP big four lebih cepat 
menyelesaikan laporan keuangan daripada perusahaan yang memakai KAP non big 
four. Sehingga memungkinkan menyelesaikan waktu audit secara cepat dan laporan 
keuangan dapat segera dipublikasikan. Publikasi dilakukan secepat mungkin untuk 
memastikan tersedianya informasi aktual bagi para pemakai informasi (Joened dan 
Damayanthi, 2016: 427). 
Putri (2015) menyatakan bahwa semakin baik kualitas KAP maka KAP 
tersebut akan memberikan jaminan terhadap kualitas audit yang dilakukan yaitu 
ketepatan dalam penyampaian laporan keuangan. Semakin besar KAP, semakin 
banyak memiliki sumber daya auditor ahli yang lebih banyak dan sistem informasi 
yang lebih canggih serta memiliki sistem kerja audit yang baik sehingga semakin 
cepat dalam penyampaian laporan keuangan.  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, berikut hasil penelitian yang relevan yang dapat 
dijadikan acuan dengan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No  Nama peneliti, judul & 
tahun 
Variabel Metode Hasil 
1. Riswan dan Saputri, 
Pengaruh Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, 
dan Debt to Equity 
terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan 
(2015) 
Profitabilitas, 
Ukuran 
Perusahaan, dan 
Debt to Equity 
Teknik analisis  
dengan regresi 
logistic 
Tidak ada 
pengaruh antara 
variabel 
profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan dan 
debt to equity 
terhadap 
ketepatan waktu 
penyampaian 
laporan 
keuangan. 
2. Rahmayanthi,  
Audit Delay, 
Profitability, dan 
kontribusinya terhadap 
ketepatan waktu (2016) 
Audit Delay, 
dan Profitability 
Teknik analisis 
dengan analisis 
data panel 
audit delay dan 
profitability 
berpengaruh 
terhadap 
ketepatan waktu 
3. Mufqi,  
Pengaruh Debt to 
Equity Ratio, 
Profitabilitas, 
Kepemilikan Pihak 
Luar, Kualitas Auditor, 
dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Ketepatan 
Waktu pada 
Perusahaan Food and 
Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 
2010-2013. (2015) 
Debt to Equity 
Ratio, 
Profitabilitas, 
Kepemilikan 
Pihak Luar, 
Kualitas 
Auditor, dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Teknik analisis 
dengan regresi 
linear berganda 
Debt to equity 
ratio, 
profitabilitas, 
kualitas auditor, 
dan ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
ketepatan waktu, 
sedangkan 
kepemilikan 
pihak luar tidak 
berpengaruh. 
        Tabel berlanjut … 
Tabel Lanjutan 2.1 
4. Joened dan Damayanti, 
Pengaruh Karakteristik 
Dewan Komisaris, 
Profitabilitas, Opini 
Auditor dan Reputasi 
Auditor pada 
Timeliness of Financial 
Reporting (2016) 
Dewan 
Komisaris, 
Komisaris 
Indepnden, 
Opini Auditor, 
Profitabilitas, 
dan Reputasi 
Auditor 
Teknik analisis 
dengan regresi 
berganda 
Ada pengaruh 
positif variabel 
komisaris 
independen, 
sedangkan 
ukuran dewan 
komisaris, opini 
auditor, 
profitabilias, dan 
reputasi auditor 
berpengaruh 
negatif terhadap 
timeliness of 
financial 
reporting. 
5. Putri,  
Pengaruh Karakteristik 
Komite Audit, Fee 
Audit, Ukuran KAP 
dan Internal Auditor 
terhadap Ketepatan 
Waktu (2015) 
Karakteristik 
Komite Audit, 
Fee Audit, 
Ukuran KAP 
dan Internal 
Auditor 
Teknik analisis 
dengan regresi 
logistic 
Ukuran kap dan 
internal auditor 
berpengaruh 
terhadap 
ketepatan waktu, 
sedangkan 
variabel ukuran 
audit dan fee 
audit tidak 
berpengaruh. 
6. Mahendra dan Putra, 
Pengaruh Komisaris 
Independen, 
Kepemilikan 
Institusional, 
Profitabilitas, 
Likuiditas, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap 
Ketepatwaktuan (2015) 
Komisaris 
Independen, 
Kepemilikan 
Institusional, 
Profitabilitas, 
Likuiditas, dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Teknik analisis 
dengan regresi 
logistic 
Komisaris 
independen, 
kepemilikan 
institusional, 
profitabilitas dan 
likuiditas 
berpengaruh 
terhadap 
ketepatan waktu, 
sedangkan 
ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh. 
Penelitian ini dilakukan dengan rujukan pada jurnal Riswan dan Saputri 
(2015) yang berjudul pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, debt to equity 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah menggunakan profitabilitas dan ukuran perusahhan. Namun 
terdapat penambahan variabel yaitu komisaris independen dan reputasi auditor. 
Variabel komisaris independen diukur menggunakan perbandingan antara jumlah 
komisaris independen dengan jumlah komisaris yang terdapat dalam perusahaan. 
Variabel ukuran perusahaan diukur dengan nilai logaritma natural terhadap total asset 
perusahaan. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori-
teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan diidentifikasi sebagai suatu 
permasalahan (Sekaran, 2003). Pada kerangka konseptual terdapat beberapa variabel 
yang berbeda yang digunakan dan menggambarkan keterkaitan antar variabel 
tersebut. 
Penelitian ini menguji pengaruh komisaris independen, profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan reputasi auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan. Pada kerangka 
pemikiran ini ditunjukan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Variabel independen : (KI) Komisaris Independen,  
(ROA) Profitabilitas,  
(Size) Ukuran Perusahaan,  
(KAP) Reputasi auditor 
Variabel dependen :  (TL) Ketepatan Waktu Pelaporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komisaris Independen (KI) 
Reputasi Auditor (KAP) 
Ukuran Perusahaan (Size) 
Profitabilitas (ROA) 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan (TL) 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Serta merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah dalam penelitian (Sugiyono, 2013: 93). 
2.4.1 Hubungan Komisaris Independen terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Penelitian yang dilakukan Mahendra dan Putra (2016) menyatakan bahwa 
dewan komisaris yang independen akan memberikan pengaruh terhadap kualitas 
pelaporan informasi karena semakin independen akan memberikan pengawasan yang 
lebih baik. Keberadaan komisaris independen di dalam perusahaan memainkan 
peranan yang aktif dalam peninjauan kebijakan dan praktik pelaporan keuangan 
sehingga mampu menekan manajemen untuk melaporkan keuangan secepat mungkin.  
Rosadi (2014) juga menyimpulkan bahwa komisaris independen 
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan. Semakin besar proporsi komisaris 
independen, maka lebih efektif dalam mengawasi perilaku manajemen, sehingga 
laporan keuangan dapat disajikan tepat waktu. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 = Komisaris independen berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan 
 
2.4.2 Hubungan Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Hasil penelitian Indrayanti dan Ie (2016), bahwa profitabilitas mencerminkan 
tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu perusahaan. Dasar pemikirannya, bahwa 
tingkat keuntungan dipakai sebagai salah satu cara untuk menilai efektivitas. 
Pengumuman laba, berisi berita baik, maka pihak manajemen cenderung melaporkan 
secara cepat. Sedangkan pengumuman rugi, berisi berita buruk, maka manajemen 
cenderung menunda untuk melaporkan keuangan. 
Penelitian Sulistyo (2010) menemukan bahwa profitabilitas berhubungan 
negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena 
dimungkinkan adanya taxation motivation dari manajer perusahaan yaitu manajer 
berusaha melakukan manajemen laba sampai pada tingkat laba yang diinginkan untuk 
mengurangi beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.   
Hasil tersebut didukung oleh penelitian Rahmayanti (2016) yang menjelaskan 
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu. Hal ini dapat 
terjadi karena perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan besar, belum tentu bisa 
mempercepat proses pelaporan keuangan karena proses sinkronisasi keuangan dan 
penerimaan hasil audit yang dilakukan KAP membutuhkan waktu yang panjang. 
Sehingga waktu yang digunakan dalam menuyusun laporan keuangan menjadi lama. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
H2 = Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
2.4.3 Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Penelitian Sanjaya dan Wirawati (2016) menyatakan semakin besar ukuran 
perusahaan maka dana yang dibutuhkan untuk menyusun laporan keuangan semakin 
besar. Hal ini mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara 
tepat waktu supaya dapat mengurangi biaya dalam penyusunan laporan keuangan. 
Hasil penelitian yang berlawanan dilakukan oleh Panjaitan (2013), 
menemukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak sampel yang 
harus diambil dan semakin luas prosedur audit yang ditempuh, maka dalam proses 
pelaporan keuangan semakin lama. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
H3 = Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
 
2.4.4 Hubungan Reputasi Auditor terhadap Ketepatan Waktu Pelapora 
Keuangan 
Penelitian Joened dan Damayanthi (2016) menyatakan bahwa untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang tepat waktu, perusahaan cenderung 
menggunakan KAP yang memiliki reputasi baik. Hal ini biasanya ditunjukan dengan 
KAP yang berafiliasi dengan KAP big four. Semakin baik reputasi auditor, semakin 
cepat waktu dalam menyelesaikan auditnya, sehingga laporan keuangan dapat 
disajikan secara cepat. 
Putri (2015) dalam penelitiannya yang dilakukan di perusahaan LQ45 
menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Perusahaan yang memakai jasa KAP yang memiliki reputasi baik 
cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan.  
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
H4 = Reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013-2015 dengan mengakses 
www.idx.co.id. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016 sampai bulan Juli 
2016.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang menggunakan uji 
statistik. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan hipotesis tertentu 
(Sugiono, 2010: 13). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2013-2015 yang 
berjumlah 264 perusahaan. Dalam menetapkan jumlah sampel yang akan diteliti, 
maka dipilih menggunakan kriteria pemilihan sampel sehingga menghasilkan 
sejumlah 75 sampel. Penentuan sampel dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 3.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No  Kriteria  Jumlah  
1. Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 2013-
2015 
88 
2. Perusahaan yang secara lengkap menerbitkan laporan 
keuangan terkait variabel 
(50) 
3. Perusahaan yang menggunakan satuan mata uang rupiah (13) 
4. Jumlah sampel akhir 25 
5. Tahun pengamatan 3 
Jumlah pengamatan 75 
Sumber: Data diolah penulis, 2016 
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling 
yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu. Elemen populasi yang dipilih sebagai sampel 
dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan informasi berdasarkan 
pertimbangan (Indriantoro, 2013:131). Sampel dipilih atas dasar kriteria sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang berturut-turut terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) periode 2013-2015. 
2. Perusahaan manufaktur yang secara lengkap menerbitkan laporan keuangan 
terkait variabel 
3. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang menggunakan satuan mata uang 
rupiah. 
 
 
 
 
 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang mengacu pada 
informasi yang diperoleh dari sumber yang telah ada. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan 
manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia. Data tersebut diperoleh dari situs 
Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan mengumpulkan data empiris. 
Pengumpulan data empiris dilakukan dengan mengumpulkan sumber data yang 
dibuat oleh perusahaan yaitu laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan di 
Bursa Efek Indonesia yang masuk dalam Indeks Saham Syariah Indonesia. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Menurut Sanusi (2011: 50), Variabel independen adalah tipe variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah komisaris independen, profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
reputasi auditor. 
 
3.6.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabal Dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variable Independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah ketepatan waktu 
pelaporan perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) periode 2013-2015. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang diberikan bagi variabel dengan cara 
memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana variabel 
tersebut dapat diukur (Indriantoro, 2014: 69). Dalam penelitian ini melibatkan lima 
variabel, Komisaris Independen, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor 
sebagai variabel independen dan Ketepatanwaktu Pelaporan sebagai variabel 
dependen. Definisi operasional variabel tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Komisaris Independen 
Menurut UU Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007, komisaris independen 
adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan 
komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis 
atau hubungan lainnya yang mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 
independen atau bertindak semata-mata untuk kepentingan perseroan. Komisaris 
independen diukur menggunakan ukuran yang sama dengan penelitian Rosadi (2014), 
yaitu: 
                              
                            
                      
        
 
 
 
 
 
2. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 
seluruh sumber dayanya. Semakin tinggi perusahaan dalam menghasilkan 
profitabilitas semakin tinggi pula tingkat efektivitas manajemen tersebut (Reeve, 
Waren, dkk, 2013: 33). Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ukuran sama 
dengan penelitian Riswan dan Saputri (2015) yaitu Return on Asset (ROA).  
     
     (    )                     
          
        
 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat diukur dari besar kecilnya perusahaan dengan 
melihat total asset atau total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar 
nilai perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan (Mufqi, 2015). Pada 
penelitian ini, ukuran perusahaan menggunakan ukuran sama dengan penelitian 
Mufqi (2015) yaitu logaritma natural asset (Ln asset). 
SIZE = Ln (Total Asset) 
4. Reputasi Auditor 
Penilaian atas reputasi auditor didasarkan pada hubungan afiliasi KAP di 
Indonesia dengan KAP yang masuk kategori big four. KAP big four adalah kelompok 
empat firma jasa professional dan akuntansi international terbesar, yang menangani 
mayoritas pekerjaan audit untuk perusahaan (Joened dan Damayanthi, 2016). 
Reputasi auditor diukur menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang 
menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan big four diberi kode 1, sedangkan 
perusahaan yang menggunakan jasa KAP non big four diberi kode 0. 
5. Ketepatan Waktu Pelaporan 
Ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah tersedianya informasi bagi 
pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan 
kekuatan untuk mempengaruhi keputusan (Putri, 2016). Ketepatan waktu diukur 
menggunakan variabel dummy, dengan kategori yaitu bagi perusahaan yang memiliki 
ketepatan waktu (menyampaikan laporan keuangan sebelum 120 hari setelah akhir 
tahun atau sebelum tanggal 31 April) masuk kategori 1 dan perusahaan yang tidak 
tepat waktu  (menyampaikan laporan keuangan setelah 120 hari setelah akhir tahun 
atau setelah tanggal 31 April) masuk kategori 0. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard devisiasi, maksimum, minimum, range, 
kurtosis dan skewnes (Ghozali, 2013: 19). Statistik deskriptif digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012: 148). 
 
 
 
 
 
 
 
3.8.2 Uji Multikolineritas 
Menurut Sarwono (2013), regresi logistik tidaklah wajib untuk dilakukannya 
uji asumsi klasik, karena variabel yang diteliti bersifat dikotomi. Akan tetapi untuk 
memberikan keyakinan dalam menjelaskan variabel, diperlukan uji multikolineritas. 
Uji multikolineritas dilihat dalam tabel Corelation Matrix, apabila dalam Corelation 
Matrix menunjukkan nilai dibawah 0,8, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolineritas antar variabel bebas. 
 
3.8.3 Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik. (Ghozali, 2013) menyatakan regresi logistik mirip dengan analisis 
diskriminan, yaitu ketika kita ingin menguji apakah probabilitas terjadinya variabel 
terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan penggunaan alat analisa 
regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi. 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat dijelaskan 
sebagai berikut (Ghozali, 2013) : 
1. Menilai Model Fit 
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
Hipotesis untuk menilai model fit adalah  
H0 = model yang dihipotesiskan fit dengan data 
HA = model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini dijelaskan bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol agar 
model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. 
Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan 
menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L 
ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan Likelihood (-2LL) menunjukkan 
model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit 
dengan data. 
2. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of fit test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test  
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada 
perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).  
Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test statistics sama dengan 
atau kurang dari 5% (0,05), maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan 
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak 
baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik Hosmer 
and Lemeshow Goodness of fit lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol diterima dan 
berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model 
dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran 
R2 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan 
 
 
 
nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sulit diinterprstasikan. Nagelkerke’s R 
Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa 
nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara 
membagi nilai Cox dan Snell dengan nilai maksimumnya, nilai Nagelkerke’s R 
Square dapat diintepretasi seperti R Square pada multiple regression.  
4. Matriks Klasifikasi 
Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan ketepatan waktu pelaporan oleh perusahaan. 
5. Model Regresi yang Terbentuk 
Regresi logistik berfungsi untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Dalam penelitian ini uji 
regresi logistik digunakan untuk melihat pengaruh komisaris independen, 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan reputasi auditor terhadap ketepatan waktu 
pelaporan.  
Persamaa regresi logistik dapat dirumuskan sebagai berikut 
Ln (TL/1-TL) = β0 + β1 KIt + β2 ROAt + β3 Sizet + β4 KAPt 
Keterangan: 
Ln (TL/1-TL) = Dummy variabel ketepatan waktu pelaporan (kategori 1 untuk 
perusahaan yang tepat waktu dan kategori 0 untuk perusahaan yang 
tidak tepat waktu) 
β0  =  Konstanta 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 
KI  = Komisaris independen 
ROA  = Return on Asset 
Size  = Ukuran Perusahaan 
KAP  = Reputasi Auditor 
 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk membandingkan nilai signifikansi (sig) 
dalam tabel variable in the equation dengan 5 %, Kaidah pengambilan keputusan 
adalah : 
a) Jika nilai probabilitas (sig) < α = 5 % maka hipotesis diterima 
b) Jika nilai probabilitas (sig) > α = 5 % maka hipotesis ditolak 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari Index Saham Syariah pada 
Bursa Efek Indonesia yang berupa annual report perusahaan yang bergerak di bidang 
manufaktur selama tahun 2013 sampai tahun 2015 yang meliputi laporan auditor 
independen dan laporan keuangan perusahaan. Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan pendekatan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 
75 perusahaan manufaktur. Dimana dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 
variabel ketepatan waktu pelaporan sebagai variabel dependen, dan  variabel 
komisaris independen, profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan(size), dan reputasi 
auditor sebagai variable independen. Proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan disajikan dalam tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No  Kriteria  Jumlah  
1. Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 2013-
2015 
88 
2. Perusahaan yang secara lengkap menerbitkan laporan 
keuangan terkait variabel 
(50) 
3. Perusahaan yang menggunakan satuan mata uang rupiah (13) 
4. Jumlah sampel akhir 25 
5. Tahun pengamatan 3 
Jumlah pengamatan 75 
Sumber: Data diolah penulis, 2016 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan deskripsi data ditunjukkan 
pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
komisari Independen 75 33.33 80.00 42.1239 11.55250 
Profitabilitas 75 -8.00 54.40 6.7816 10.47540 
Ukuran Perusahaan 75 5.64 13.05 10.5733 2.00933 
Reputasi Auditor 75 0 1 .20 .403 
Ketepatan Waktu Laporan 75 0 1 .92 .273 
Valid N (listwise) 75     
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016. 
 
  Komisaris independen memiliki nilai minimum 33,33% dan nilai maksimum 
80% dengan nilai rata-rata 42,12% dan standar deviasi 11,55%. Dari hasil statistik 
deskriptif bahwa rata-rata komisaris independen perusahaan manufaktur telah 
memenuhi aturan yang ditetapkan oleh OJK yaitu sebesar 30%. 
  Profitabilitas (ROA) memiliki rata-rata sebesar 6,78% dan standar deviasi 
10,47%. Diketahui bahwa ROA terbesar adalah PT Unilever periode 2014 sebesar 
54,4%. Hal ini menunjukkan bahwa PT Unilever mampu mendapatkan laba yang 
cukup besar dalam kegiatan usahanya dibandingkan dengan perusahaan manufaktur 
lainnya yang diteliti. Sedangkan PT Keramik Indonesia Assosiacion periode 2015 
 
 
 
memiliki ROA terendah sebesar -8% yang menunjukkan bahwa PT Keramik 
Indonesia tidak menghasilkan laba atau mengalami kerugian. 
  Ukuran perusahaan atau size adalah variabel untuk mengukur seberapa besar 
atau kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Ln 
(natural log) total aset. Ukuran perusahaan memiliki rata-rata 10,57 dan standar 
deviasi 2,009. Diketahui bahwa yang mempunyai total asset terbanyak adalah PT 
Mayora Indah Tbk periode 2015 sebesar 13,05. Sedangkan yang mempunyai total 
asset sedikit adalah PT Akasha Wira International Tbk periode 2013 sebesar 5,64. 
  Reputasi auditor diukur dengan menggunakan dummy dengan 
mengelompokkan auditor-auditor yang berasal dari KAP yang bermitra dengan 
kelompok 4 besar di Amerika Serikat diberi kode 1, sedangkan untuk KAP selain 
yang bermitra dengan kelompok 4 besar diberi kode 0. Pada variabel tersebut 
dihasilkan nilai rata-rata sebesar 0,20 yang berati 20% perusahaan dalam sampel 
penelitian menggunakan KAP big four. Sampel perusahaan manufaktur yang 
menggunakan jasa KAP big four sebesar 15 sampel (20%) sedangkan sisanya sebesar 
60 sampel (80%) menggunakan jasa KAP non big four. 
  Ketepatan waktu pelaporan adalah variabel yang diukur dengan metode 
dummy dengan mengelompokkan perusahaan yang tepat waktu masuk kategori 1, 
sedangkan perusahaan yang tidak tepat waktu atau terlambat masuk kategori 0. Pada 
variabel tersebut dihasilkan nilai rata-rata sebesar 0,92 yang berati 92% perusahaan 
dalam sampel penelitian melaporkan laporan keuangan tepat waktu. Sampel 
perusahaan manufaktur yang tepat waktu dalam melaporkan laporan keuangan 
 
 
 
sebesar 69 sampel (92%) sedangkan sisanya sebesar 6 sampel (8%) tidak tepat waktu 
atau terlambat dalam melaporkan laporan keuangan. 
4.2.2. Menguji Multikolineritas 
Regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala korelasi yang 
kuat antara variabel bebasnya. Walaupun dalam regresi logistik tidak lagi 
memerlukan uji asumsi klasik seperti multikolinearitas, namun tidak ada salahnya 
apabila dilakukan uji mulitikolinearitas. Pengujian multikolinearitas dalam model ini 
dengan menggunakan matrik korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya 
korelasi antar variabel independen di dalam penelitian ini yaitu komisaris independen, 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan reputasi auditor. 
Tabel 4.3 
Correlation Matrix 
 Constant KI ROA Size KAP 
Step 1 Constant 1,000 ,793 -,666 -,951 -,958 
KI ,793 1,000 -,762 -,942 -,926 
ROA -,666 -,762 1,000 ,741 ,745 
Size -,951 -,942 ,741 1,000 ,794 
KAP -,958 -,926 ,745 ,794 1,000 
 Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016. 
 
Tabel 4.3 menunjukkan tidak adanya nilai koefisien korelasi antar variabel 
dengan nilai dibawah 0,8 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolineritas yang signifikan antar variable bebas dalam penelitian ini. Korelasi 
antar variabel bebas menunjukkan angka negatif (-) yang berarti antar variabel bebas 
terdapat korelasi tak langsung atau korelasi negatif. 
 
 
 
 
4.2.3. Analisis Data 
1. Menguji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Menguji keseluruhan model (overall model fit) dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) 
dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Adanya 
pengurangan nilai antara -2LL awal (initial -2LL function) dengan nilai -2LL pada 
langkah berikutnya (-2LL akhir) menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit 
dengan data (Ghozali, 2013) 
Tabel 4.4 
Perbandingan model -2LL awal dengan -2LL akhir 
-2LL awal (Block Number = 0) 41,815 
-2LL akhir (Block Number = 1) 19,639 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016. 
 
Tabel 4.4 menunjukkan nilai -2 Log Likelihood sebesar 41,815, setelah 
keseluruhan variabel bebas yaitu komisaris independen, ROA, size, dan reputasi KAP 
dimasukkan ke dalam model, -2 Log Likelihood menunjukkan 19,639 atauterjadi 
penurunan nilai -2 Log Likelihood sebesar 22,176. Penurunan nilai -2 Log Likelihood 
ini dapat diartikan bahwa penambahan variabel bebas ke dalam model dapat 
memperbaiki fit serta menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata 
lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Pengujian kelayakan regresi logistik dilakukan dengan menggunakan 
Goodness of fit test yang diukur dengan nilai signifikasi pada bagian Hosmerand 
Lameshow. 
Tabel 4.5 
Hosmerand Lameshow 
Step 
Chi-
square df Sig. 
1 .677 7 .999 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan  
SPSS, 2016. 
 
 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian Hosmer and Lameshow dengan 
probabilitas signifikasi menunjukkan angka 0,999; nilai signifikansi yang diperoleh 
ini jauh lebih besar dari pada 0.05 (α = 5%). Hal ini berarti model regresi layak untuk 
digunakan dalam analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara 
klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati atau dapat dikatakan 
bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya. 
 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas 
variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. 
Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R 
Square. Nilai Nagelkerke R Square dapat diinterprestasikan seperti nilai R Square 
pada regresi berganda. 
 
 
 
Tabel 4.6 
Model Summary 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke 
R Square 
1 19.639a .256 .599 
   Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016. 
 
Tabel 4.6 menunjukkan nilaiCox & Snell R Square sebesar 0,256 dan 
Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,599 yang berarti secara bersama-sama variasi 
variabel komisaris independen, profitabilitas, ukuran perusahaan, reputasi auditor 
dapat menjelaskan variasi variabel ketepatan waktu pelaporan sebesar 59,9% dan 
sisanya sebesar 40,1% dijelaskan oleh variabilitas variabel-variabel lain di luar model 
penelitian. 
 
4. Matrik Klasifikasi 
Matrik klasifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan ketapatan waktu pelaporan. 
Tabel 4.7 
Clasification Table 
 
Observed 
Predicted 
 
Ketepatan Waktu Laporan Percentage 
Correct 
 
Tidak Tepat Tepat Waktu 
Step 1 Ketepatan Waktu Laporan Tidak Tepat 2 4 33.3 
Tepat Waktu 3 66 95.7 
Overall Percentage   90.7 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016. 
 
Dari tabel 4.7 dapat dibaca bahwa menurut prediksi, perusahaan yang tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 66, sedangkan 
 
 
 
observasi sesungguhnya menunjukkan bahwa perusahaan yang tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 69. Jadi ketepatan model ini 
adalah 66 / 69 atau 95,7% dan menurut prediksi, perusahaan yang tidak tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 4, sedangkan observasi 
sesungguhnya menunjukkan bahwa perusahaan yang tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 6. Jadi ketepatan model ini adalah 
4 / 6 atau 33,3%. Ketepatan prediksi keseluruhan model ini adalah 90,7%. 
 
5. Pengujian Hasil Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logistik. Regresi logistik 
digunakan untuk menguji pengaruh komisaris independen, profitabilitas,  ukuran 
perusahaan, reputasi auditor terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan 
menggunakan hasil uji regresi yang ditunjukkan dalam variabel in the equation. 
Dalam uji hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat Variables in the 
Equation, pada kolom Significant dibandingkan dengan tingkat kealphaan 0.05 (5%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Variabel in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1
a
 KI 1.525 .759 4.040 1 .044 4.597 1.039 20.346 
ROA -.387 .197 3.865 1 .049 .679 .461 .999 
Size -9.154 4.154 4.856 1 .028 .000 .000 .363 
KAP -25.983 11.677 4.951 1 .026 .000 .000 .045 
Constan
t 
62.361 28.299 4.856 1 .028 
1210555960
6926412000
00000000.00
0 
  
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016. 
 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengujian dengan regresi logistik pada 
tingkatsignifikasi 0,05. Dari pengujian dengan regresi logistik diatas maka diperoleh 
persamaan regresi logistik sebagai berikut: 
Ln(TL/1-TL) = 62,361 + 1,525 KI – 3,87 ROA – 9,154 Size – 25,983 KAP 
H1 : Komisaris Independen berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan 
Variabel komisaris independen menunjukkan koefisien positif sebesar 1,525 pada 
signifikansi 0,044 < 0,05 yang berarti H1 diterima. Dengan demikian terbukti bahwa 
komisaris independen berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 
Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA menunjukkan koefisien negatif 
sebesar -3,87 pada signifikansi 0,049< 0,05 yang berarti H2 diterima. Dengan 
demikian profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
 
 
 
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan 
Ukuran perusahaan (size) menunjukkan koefisien negatif sebesar -9,154dengan 
tingkat signifikansi 0,028< 0,05 yang berarti H3 diterima. Dengan demikian ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
H4 :Reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan 
Variabel reputasi auditor menunjukkan koefisien negatif sebesar -25,983 pada 
signifikansi 0,026 < 0,05 yang berarti H4 diterima, yang artinya reputasi auditor 
berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
 
4.3  Pembahasan Hasil 
Penelitian ini merupakan studi mengenai ketepatan waktu penyajian laporan 
keuangan perusahaan kepada publik. Penelitian ini mengamati dua variabel keuangan 
(ROA atau profitabilitas dan size atau ukuran perusahaan) dan dua variabel non 
keuangan (komisaris independen dan reputasi auditor). 
Penelitian terhadap 75 perusahaan manufaktur yang dipilih sebagai sampel 
dengan metode purposive sampling selama tahun 2013 - 2015 diperoleh hasil 69 
perusahaan tepat waktu dalam penyajian laporan keuangan dan sisanya sebanyak 6 
perusahaan tidak tepat waktu atau terlambat dalam penyajian laporan keuangan. 
Berdasarkan penyajian laporan keuangan perusahaan tersebut, perusahaan yang 
terpilih menjadi sampel penelitian kemudian dikelompokkan menjadi dua yaitu 
 
 
 
kelompok dengan perusahaan yang tepat waktu (1) dan kelompok dengan perusahaan 
yang terlambat (0). Ringkasan hasil pengujian keempat hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Ringkasan pengujian hipotesis 
No Hipotesis Hasil 
1. Komisaris independen berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
Diterima  
2. Profitabiltas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan 
Diterima 
3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan 
Diterima 
4. Reputasi auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan 
Diterima 
 
4.1.1. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Dari hasil pengujian atas variabel komisaris independen yang diproksi dengan 
perbandingan jumlah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar (tidak 
terafilisasi) dengan seluruh anggota dewan komisaris.Komisaris Independen 
menunjukan koefisien positif sebesar 1,525 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,044 
(lebih kecil 0,05). Karena tingkat signifikasi (p) lebih kecil dari α = 5% maka 
hipotesis ke-1 diterima. Sehingga variabel komisaris independen berpengaruh positif 
terhadap terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang mempunyai 
proporsi komisaris independen lebih besar maka akan menjadikan timeliness semakin 
pendek. 
 
 
 
 
Temuan hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mahendra dan Putra (2014) mengemukakan bahwa dewan komisaris yang 
independen secara umum mempunyai pengawasan yang lebih baik terhadap 
manajemen, sehinga mengurangi kemungkinan kecurangan dalam menyajikan 
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen. Komisaris independen 
memainkan peranan yang aktif dalam peninjauan kebijakan dan praktik pelaporan 
keuangan sehingga dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
Penelitian Rosadi (2013) memperkuat bukti mengenai komisaris independen 
dengan ketepatanwaktu pelaporan. Ada hubungan positif yang signifikan antara 
komisaris independen dengan ketepatan waktu pelaporan. Semakin besar proporsi 
komisaris independen, maka lebih efektif dalam mengawasi perilaku manajemen, 
sehingga laporan keuangan dapat disajikan tepat waktu. 
 
4.1.2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
Dari hasil pengujian atas variabel profitabilitas yang diproksi dengan ROA 
(Return On Asset) menunjukan koefisien negatif sebesar -0,387 dengan tingkat 
signifikasi sebesar 0,049 (lebih kecil dari 0,05). Karena tingkat signifikasi (p) lebih 
kecil dari α = 5% maka hipotesis ke-2 diterima. Sehingga variabel profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, yang berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap 
semakin rendahnya tingkat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
 
 
 
 
Penelitian Sulistyo (2010) memperkuat bukti adanya hubungan negatif antara 
profitabilitas dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat 
terjadi karena dimungkinkan adanya taxation motivations dari manajemen 
perusahaan, yaitu manajer perusahaan berusaha melakukan manajemen laba sampai 
pada tingkat laba yang diinginkan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar 
oleh perusahaan. Semakin kecil pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah 
berarti semakin kecil kewajibannya. Proses tersebut membutuhkan waktu yang lama 
sehingga menyebabkan manajemen tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Rahmayanti (2016) yang 
menemukan bukti bahwa profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang memiliki 
tingkat keuntungan yang besar, belum tentu bisa mempercepat proses pelaporan 
keuangan karena waktu yang dibutuhkan dalam proses sinkronisasi, konsolidasi 
keuangan dan penerimaan hasil audit yang dilakukan membutukan waktu yang 
panjang. Sehingga waktu yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan 
menjadi lama. 
 
 
  
 
 
 
 
4.1.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Hasil pengujian atas variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Ln 
total aset, menunjukan koefisien negatif sebesar -9,154 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,028 (lebih kecil 5%). Karena tingkat signifikansi (p) lebih kecil dari α = 5% 
maka hipotesis ke-3 diterima. Sehingga ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
Hal ini menunujukkan semakin besar ukuran perusahaan semakin lama dalam 
menyampaikan laporan keuangan. Ini dapat terjadi karena besarnya informasi yang 
terdapat dalam perusahaan tetapi manajemen tidak dapat mengimbangi mengelola 
informasi tersebut untuk segera menyampaikan kepada pihak berkepentingan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Panjaitan (2013) yang 
menyatakan semakin besar ukuran perusahaan maka tenggang waktu publikasi 
laporan keuangannya akan semakin panjang. Apabila ukuran perusahaan semakin 
besar, semakin banyak jumlah sampel yang harus diambil dan semakin luas prosedur 
audit yang ditempuh, maka dalam proses auditnya membutuhkan waktu yang 
semakin lama. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan akan semakin lama dalam 
mempublikasikan laporan keuangan perusahaan. 
 
 
  
 
 
 
 
4.1.4. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Hasil pengujian atas variabel reputasi auditor yang diproksikan dengan 
variabel dummy, menunjukan koefisien negatif sebesar -25.983 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,026 (lebih kecil dari 5%). Karena tingkat signifikansi (p) lebih 
kecil dari α = 5% maka hipotesis ke-4 diterima. Dari hasil pengujian terhadap 
hipotesis tersebut, diperoleh bukti empiris bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif 
terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
Arah koefisien regresi dalam penelitian ini bertanda negatif, hal tersebut 
karena perusahaan yang dijadikan sampel kebanyakan menggunakan auditor dari 
KAP non big four dan tepat waktu dalam pelaporan. Dengan arah koefisien negatif 
tersebut dapat diintepretasikan bahwa jasa KAP non big four cenderung tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri 
(2015), Joened dan Damayanthi (2016) yang menyatakan bahwa reputasi auditor 
berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan. Semakin besar KAP 
semakin lama dalam menyelesaikan audit laporan keuangan sehingga tenggang waktu 
publikasi juga semakin panjang. Hal ini dapat terjadi karena KAP yang berafiliasi 
dengan big four memiliki banyak klien sehingga membutuhkan waktu yang lama. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh Komisaris Independen, 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur di Indeks Saham Syariah Indonesia. 
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan di Bab IV dan hasil dari pengujian 
hipotesis yang diuji dengan menggunakan analisis regresi logistik, dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Komisaris independen berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur di ISSI periode 2013-2015. Hasil uji regresi 
menunjukan nilai signifikan variabel proporsi komisaris independen 0,044 < 
0,05.  
2. Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur di ISSI periode 2013-2015. Hasil uji regresi 
menunjukan nilai signifikan variabel profitabilitas 0,049 < 0,05.  
3. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di ISSI periode 2013-2015. Hasil uji 
regresi menunjukan nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan 0,028 < 0,05. 
4. Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur di ISSI periode 2013-2015. Hasil uji regresi 
menunjukan nilai  signifikansi variabel reputasi auditor 0,026 < 0,05. 
 5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Dalam penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur saja 
tidak membandingkan dengan perusahaan sektor lain. 
2. Ketidaklengkapan data annual report perusahaan membuat banyak sampel yang 
harus dikurangi, karena data yang dicari dalam penelitian ini tidak dicantumkan 
didalam annual report perusahaan 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Menambahkan variabel jenis perusahaan selain manufaktur sehingga diperoleh 
hasil penelitian yang lebih spesifik mengenai hubungan dengan ketepatwaktuan 
dalam penyampaian laporan keuangan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti merekomendasikan untuk menambah 
variabel independen lainnya, mengingat bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 59,9% atas variabel 
dependen. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
  
Agus, S. (2016). Auditing (Ed. ke-4). Jakarta: Salemba empat. 
 
Arifin, Z. (2007). Teori keuangan dan pasar modal. Yogyakarta. 
  
Baridwan, Z. (2010). Intermediate accounting. Yogyakarta: BPFE. 
 
Darmawan, D. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Remaja
 Rosdakarya. 
 
Eslami, R. Armin, A., dan Jazz H., R. (2015). A study on the effect of corporate 
governance on timeliness of financial reports of listed firm on Tehran stock 
exchange. Jurnal Akuntansi dan Ekonomi, Vol. 4 No.4. 
 
Ghozali, I. (2013). Aplikasi analisis multivariate dengan SPSS. Semarang: Badan
 Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Halim, A. (2008). Auditing (Ed, ke-4). Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen 
YKPN 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. (2012). Standar akuntansi keuangan. Jakarta: Salemba 
Empat.  
 
Indrayanti, dan Ie, C. (2016).  Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan 
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
bursa efek indonesia. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 7 No. 1. 
 
Indriantoro, N. (2014). Metodologi penelitian bisnis untuk akuntansi dan
 manajemen. Yogyakarta: BPFE 
 
Joened J. A., dan Damayanthi I. G. (2016). Pengaruh karakteristik dewan komisaris, 
opini auditor, profitabilitas, dan reputasi auditor pada timeliness of financial 
reporting. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 14.1. 
 
Mahendra, E., dan Mutmainah S. (2013). Penaruh independensi dewan komisaris dan 
struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu pelaporan informasi melalui 
internet. E-Jurnal Akuntansi Universitas Diponegoro, Vol. 2 No. 2. 
 
Mahendra, I., dan Putra I. N. (2014). pengaruh komisaris independen,
 kepemilikan institusional, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan
 terhadap ketepatwaktuan. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 9.2 
 
Manan, A. (2012). Aspek hukum dalam penyelenggaraan investasi di pasar modal
 syariah indonesia. Yogyakarta: Kencana Prenada Media Grup. 
 
Messier, W. F., Glover, S. M., dan Prawitt, D. F. (2014). Jasa audit dan assurance. 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Mufqi. (2015). Pengaruh debt to equity ratio, profitabilitas, kepemilikan pihak luar, 
kualitas auditor, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa efek 
indonesia Periode 2010 -2013. Jom Fekom Vol. 2 No. 2. 
 
Panjaitan. (2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dan timeliness
 atas penyampaian laporan keuangan. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Vol. 2 
No. 11. 
 
Peraturan No X.K.6, Lampiran No. Kep-431/BL/2012 tentang penyampaian
 laporantahunan emiten atau perusahaan 
 
Peraturan Nomor 1-H tentang sanksi bagi perusahaan yang terlambat
 menyampaikan laporan keuangan 
 
Peraturan Nomor: 80/PM/1996 tentang kewajiban bagi setiap emiten dan
 perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan
 perusahaan 
 
Peraturan Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) No. 33/POJK.04/2014 tentang direksi dan 
dewan komisaris emiten atau perusahaan publik. 
 
Prastiwi, E. D., Yunita, G. A., dan Darmawan, N. A. S. (2014). Pengaruh
 profitabilitass dan likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Jurnal Akuntansi Program S1, Vol. 02 No. 1. 
 
Putri A., I. (2015). Berbagai faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol. 4 No. 7. 
 
Putri. (2015). Pengaruh komite audit, fee audit, ukuran kap dan internal auditor 
terhadap ketepatan waktu. Jom Fekom Vol.2 No.2. 
 
Rahmayanthi, D. (2016). Audit delay, profitability dan kontribusinya terhadap
 ketepatan waktu. Jurnal Advance, Vol. 3 No. 1. 
 
Reeve, J. M., Weeren, C. S., Duchac, J. J., (2013). Pengantar akuntansi adaptasi
 indonesia (Wahyuni, Soepriyono, Jusuf dan Djakman, Penerjemah).
 Jakarta: Salemba Empat. 
 
Riswan, dan Saputri, T.L. (2015). Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, debt to 
equity terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Jurnal 
Akuntansi dan Keuangan, Vol. 6 No.1. 
 
Rosadi, S. (2014). Pengaruh corporate governance terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan (Thesis. Universitas Sebelas Maret) 
 
Sanusi, A. (2011). Metodologi penelitian bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Sekaran,Uma. (2006). Metode penelitian untuk bisnis (terjemahan),Ed ke-4). Jakarta: 
Salemba Empat 
 
Sanjaya, dan Wirawati. (2016). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan 
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 15.1. 
 
Sarwono, J. (2013). 12 Jurus ampuh untuk riset skripsi. Jakarta: Elex Media 
Komputindo 
 
Sudrajat, P. (2015). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2013 (Skripsi Universitas Sebelas Maret)  
 
Sugiyono. (2013). Metode penelitian bisnis. Bandung: CV. Alfabeta. 
 
Sulistyo, W. (2010). Analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan
 waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan yang listing di
 Bursa Efek Indonesia periode 2006-2008 (Skripsi. Universitas
 Diponegoro Semarang) 
 
Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 tentang Komisaris
 Independen. 
 
Wardani, R.K., Pengaruh mekanisme corporate governance dan kinerja keuangan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Skripsi. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta). 
 
Widhiasari, N.M.S., dan Budiartha, I.K. (2016). Pengaruh umur perusahaan, reputasi 
auditor dan pergantian auditor terhadap audit report lag. E-Jurnal Akuntansi 
Unviersitas Udayana, Vol. 15.1 
 
www.idx.co.id  
 
 
